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ABSTRAK

Hubungan antara Lama Eksposur dan Durasi Aktivitas Penggunaan Komputer
dengan Kejadian Carpal Tunnel Syndrome pada Pemain Game Online di Kota
Yogyakarta dan Kabupaten Sleman.

Haryo Dimasto Kristiyanto. 41090012

Latar Belakang: Carpal Tunnel Syndrome (CTS), suatu kumpulan gejala akibat je
penekanan pada nervus medianus yang sering dikaitkan dengan cedera peregangan
berulang (Repetitive Strain Injury) menyebabkan daerah pergelangan tangan terasa
mati rasa, nyeri, dan kesemutan. Salah satu faktor risiko CTS adalah aktivitas yang
menggunakan pergelangan tangan berulang yang dilakukan dalam jangka waktu
lama. Selama ini, penelitian mengenai kejadian CTS hanyaxdilakukan pada kalangan
pekerja saja, padahal faktor risiko CTS dapat terjadipada aktivitas di luar pekerjaan,
seperti penggunaan komputer untuk bermain game ain game online juga
memiliki risiko untuk terkena CTS. Tujuan pemeli

komputer dengan kejadian CTS.
Metode Penelitian: Penelitian ini beg
rancangan potong lintang (cross segtio asl penelitian adalah pemain game
online di Kota Yogyakarta dan KaBupatengS . Pengambilan sampel dilakukan
dengan metode purposive sampli
responden laki-laki berusi

adalah kuesioner dan lem iksaan fisik yang telah dilakukan uji validitas
(Pearson) dan realibilitas (C Alpha). Data yang telah diperoleh kemudian
dianalisis menggun ivariat dan bivariat (uji chi-square) dengan taraf
kepercayaan 95%

Hasil Penelj asil penelitian yang dilakukan pada 100 pemain
game onling pasur penggunaan komputer (p-value = 0,791), usia (p-value =

: Witas (p-value = 0,000) berhubungan dengan kejadian CTS.
Prevalensi kejadian CTS pada responden pemain game online di Kota Yogyakarta
dan Kabupaten Sleman termasuk tinggi yaitu 66%.

Kesimpulan: Lama eksposur penggunaan komputer (dalam satuan tahun) tidak

berhubungan dengan kejadian CTS, sedangkan durasi aktivitas penggunaan komputer
(dalam satuan jam/minggu) berhubungan dengan kejadian CTS. Durasi aktivitas
penggunaan komputer untuk bermain game online selama > 30 jam/minggu
meningkatkan risiko terkena CTS.

Kata Kunci: cts, lama eksposur, durasi aktivitas, pemain game online



ABSTRACT

Hubungan antara Lama Eksposur dan Durasi Aktivitas Penggunaan Komputer
dengan Kejadian Carpal Tunnel Syndrome pada Pemain Game online di Kota
Yogyakarta dan Kabupaten Sleman.

Haryo Dimasto Kristiyanto. 41090012

Backgroud: Carpal Tunnel Syndrome, a collection of symptoms caused by
neuropathy entrapment or suppression of the median nerve that is often associated
with Repetitive Strain Injury, causes a sensation of numb, pain, and tingling in the
wrist. One of the risk factors of CTS is a repetitive activity using wrist for a long
period. So far, researches on the incidence of CTS ake only performed on the
workers, even though the risk factor of CTS might be pen in other activities
besides work, such as the use of a PC to play online mers also have certain
risk to get CTS. The aim of this research is to
relationship between exposure period and activi

g PC with CTS.

a cross sectional design. The populatio re the online gamer that
play in game center at Kota Yogyakauta paten Sleman. The samples are
taken by using purposive sampling pethi@ehwi alisample of 100 people, male, age

17-29 years old. Questionnaire an@ physit ination sheet are used for tool in

gathering the data. The questionnai as already qualified for its validity
(Pearson) and reliability .(C ) criteria. Data gathered would be
analyzed by using univari ivariate analysis (chi-square) with confidential

level 95%.
Result: The result o researcRitaken from 100 gamer showed that exposure period
of using Persona

game player.
Conclussion: Exposure period of using PC (in years) was not associated with the
incidence of CTS, while the activity duration of using PC (in hours/week) was
associated with the incidence of CTS. The activity duration of using PC for gamming
for > 30 hours/week increased the risk of developing CTS.

Keyword: CTS, exposure period, activity duration, online game player.
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ABSTRAK

Hubungan antara Lama Eksposur dan Durasi Aktivitas Penggunaan Komputer
dengan Kejadian Carpal Tunnel Syndrome pada Pemain Game Online di Kota
Yogyakarta dan Kabupaten Sleman.

Haryo Dimasto Kristiyanto. 41090012

Latar Belakang: Carpal Tunnel Syndrome (CTS), suatu kumpulan gejala akibat je
penekanan pada nervus medianus yang sering dikaitkan dengan cedera peregangan
berulang (Repetitive Strain Injury) menyebabkan daerah pergelangan tangan terasa
mati rasa, nyeri, dan kesemutan. Salah satu faktor risiko CTS adalah aktivitas yang
menggunakan pergelangan tangan berulang yang dilakukan dalam jangka waktu
lama. Selama ini, penelitian mengenai kejadian CTS hanyaxdilakukan pada kalangan
pekerja saja, padahal faktor risiko CTS dapat terjadipada aktivitas di luar pekerjaan,
seperti penggunaan komputer untuk bermain game ain game online juga
memiliki risiko untuk terkena CTS. Tujuan pemeli

komputer dengan kejadian CTS.
Metode Penelitian: Penelitian ini beg
rancangan potong lintang (cross segtio asl penelitian adalah pemain game
online di Kota Yogyakarta dan KaBupatengS . Pengambilan sampel dilakukan
dengan metode purposive sampli
responden laki-laki berusi

adalah kuesioner dan lem iksaan fisik yang telah dilakukan uji validitas
(Pearson) dan realibilitas (C Alpha). Data yang telah diperoleh kemudian
dianalisis menggun ivariat dan bivariat (uji chi-square) dengan taraf
kepercayaan 95%

Hasil Penelj asil penelitian yang dilakukan pada 100 pemain
game onling pasur penggunaan komputer (p-value = 0,791), usia (p-value =

: Witas (p-value = 0,000) berhubungan dengan kejadian CTS.
Prevalensi kejadian CTS pada responden pemain game online di Kota Yogyakarta
dan Kabupaten Sleman termasuk tinggi yaitu 66%.

Kesimpulan: Lama eksposur penggunaan komputer (dalam satuan tahun) tidak

berhubungan dengan kejadian CTS, sedangkan durasi aktivitas penggunaan komputer
(dalam satuan jam/minggu) berhubungan dengan kejadian CTS. Durasi aktivitas
penggunaan komputer untuk bermain game online selama > 30 jam/minggu
meningkatkan risiko terkena CTS.

Kata Kunci: cts, lama eksposur, durasi aktivitas, pemain game online



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Cedera peregangan berulang (Repetitive Strain Injury) merupakan nama
yang diberikan untuk gangguan muskuloskeletal yang terjadi pada pekerja

yang duduk terus menerus. Di Amerika Serikat @gka RSl meningkat 400

persen antara tahun 1981 sampai tahun 20
terkait dengan perubahan pola kerja in baflyaknya penggunaan
komputer dan word processor.

kumpulan gejala akibat jebakan

(entrapment neuropa an pada nervus medianus, sering

kese u@e:‘r'[a ulituntuk digerakkan.

safya terjadi pada wanita paruh baya. Hampir sebagian besar
kasus CTS masih belum jelas penyebab dan patogenesisnya (Aroori dan
Spence, 2008:6-17; Tamba, 2008). Gejala-gejala CTS biasanya berupa
parestesia, rasa tebal serta nyeri pada daerah yang dipersarafi nervus
medianus: yaitu pada pergelangan tangan, ibu jari, jari telunjuk, serta jari
tengah, dan pada tahap lanjut akan mengakibatkan kelemahan (atrofi) otot

thenar (www.webmd.com).



Semenjak penelitian CTS pertama oleh Phalen (1966), dilaporkan bahwa
Carpal Tunnel Syndrome lebih sering terjadi pada wanita, yaitu dengan
perbandingan 3:1 (cf. Ross, 1997; Bongers, 2007). Menurut Steven dkk
(1988), disebutkan bahwa rata-rata usia laki-laki yang didiagnosis CTS adalah
50 tahun, sedangkan rata-rata usia pada wanita adalah 55 tahun. Namun
seiring perkembangannya, menurut Fuller dalam Carpal Tunnel Syndrome

(2009), disebutkan bahwa insidensi munculnya CTS}erjadi antara rentang usia

20 sampai dengan 60 tahun (Fuller, 2009). S

Owens dalam Incidence of Carpal T

Population, insidensi kejadian @ inggl terjadi pada usia 40 tahun
(Wolf, 2009).
Meskipun seba s"CTS tidak diketahui penyebabnya,

banyak penderita C jukkan gejala-gejala yang lambat laun semakin

or semakin meningkatnya kejadian CTS adalah

berta w ivitas yang menggunakan tangan (Aroori dan Spence, 2008)

terlebih didakukan dalam jangka waktu lama (Wichaksana dan Darmadi,
2002). Aktivitas yang dapat menyebabkan terjadinya CTS diantaranya adalah
aktivitas yang menggunakan kombinasi gerakan pergelangan tangan atau jari
secara berulang, penggunaan tangan berlebihan dengan tekanan berulang, dan
penggunaan alat-alat yang bergetar selama periode waktu yang lama (Kao,
2003; Bonfiglioli, 2006; Tamba, 2008). Aktivitas yang menggunakan gerakan

pergelangan atau jari tangan berulang contohnya adalah aktivitas pekerja

bagian pemotongan di pabrik garmen, pembatik, tukang jahit, tukang daging,



tukang ketik, pemetik teh, penata rambut, tukang cukur, pengguna komputer,
dan sebagainya (Kao, 2003; Tana, 2004; Bonfiglioli, 2006; Tamba, 2008).
Prevalensi CTS dalam masalah kerja di Indonesia belum diketahui
secara pasti karena sampai tahun 2001 diagnosis penyakit akibat kerja yang
dilaporkan masih terbatas. Hal ini disebabkan oleh berbagai hal, salah satunya
adalah sulitnya diagnosis (Tana, 2004). Sekarang, kesulitan diagnosis untuk

CTS sudah dapat diatasi dengan adanya kritefi@ diagnosis dari NIOSH

(National Institute of Occupational Safety an rupa anamnesis yang

baik dan melakukan beberapa tes, yait s phalen (Katz dan

Simmons, 2002).

g’ telah dilakukan di Indonesia

adalah penelitian faktor-faktor risiko

dengan kejadian CTS, sedangkan lama kerja, postur tangan statis, dan postur
tangan tidak ergonomis tidak berhubungan dengan CTS (Badriyah, 2001).
Penelitian serupa tapi berbeda pekerjaan dilakukan pada pengrajin perusahaan
batik Tulis Putera Laweyan Surakarta. Dari penelitian tersebut diketahui
bahwa terdapat hubungan antara lama membatik dengan kejadian CTS pada
pengrajin batik (Dewi, 2008). Penelitian lain terhadap pekerja-pekerja

perusahaan garmen di Jakarta yang bekerja dengan tekanan biomekanik



berulang pada tangan dan pergelangan tangan, didapatkan hasil dari 814 orang
yang diperiksa 165 orang (20,3%) mengalami CTS (Tana, 2004). Penelitian
terakhir mengenai kejadian CTS oleh Larasati terhadap tukang cukur di
wilayah Purwokerto menunjukkan bahwa lama kerja berhubungan dengan
kejadian CTS, sedangkan durasi kerja tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan kejadian CTS. selain itu diperoleh kesimpulan bahwa

prevalensi CTS di antara tukang cukur di wilayah okerto tergolong cukup

tinggi, yaitu 74% (Larasati, 2011).
Selama ini penelitian mengenai TS hanya dilakukan pada

kalangan pekerja saja, padaha

line, biasanya betah duduk berjam-jam di depan
t@n ara jemari tangan sibuk menekan keyboard dan mouse.
5a e menghadirkan Kisah, pertandingan, pertempuran, atau

petualangan di dunia maya yang tidak pernah terselesaikan, sehingga akan

menumbuhkan rasa penasaran. Beberapa game online yang popular di
Indonesia antara lain Point Blank, yang menantang pemain untuk beradu
keahlian dalam menembak, Ayo Dance yang menghadirkan kompetisi dance
diiringi lagu-lagu popular, game strategi seperti Dota, dan game MMORPG
(Massive Multiplayer Online Role Playing Game) seperti Ragnarok Online.

Game online tersebut tidak akan pernah terselesaikan karena selalu ada tugas



atau Quest yang harus dijalani pemain, baik Main Quest yang menyajikan alur
cerita di dalam game maupun Daily Quest yang dapat diambil dan
diselesaikan setiap hari untuk reward tertentu.

Dari hasil survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) selama periode April — Juli 2012 diketahui bahwa

jumlah pengguna aktif internet di Indonesia mencapai 63 juta orang. Bila

ditilik dari tahun 2007-2012 penggunaan int€enet di Indonesia terus

bertambah, pada tahun 2007 terdapat 20 una, lalu meningkat

: @ game online aktif (www.ligagame.com). Pengertian aktif di
i adal engain game yang hampir tiap hari bermain game online atau

mengakses internet.



B. Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat hubungan lama eksposur penggunaan komputer dengan
kejadian CTS pada pemain game online di Kota Yogyakarta dan
Kabupaten Sleman?
2. Apakah terdapat hubungan durasi aktivitas penggunaan komputer dengan
kejadian CTS pada pemain game online di Kota Yogyakarta dan

Kabupaten Sleman?

C. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui hubungan duFa dtas penggunaan komputer dengan

@b vaten Sleman.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang kedokteran bagi
tenaga kesehatan lain pada umumnya dan bagi dokter pada khususnya.
b. Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan khususnya di bidang

neurologi dan kesehatan kerja.



2. Manfaat Praktis
a. Agar pemain game online sebagai pengguna komputer dapat
mengetahui faktor risiko yang mempengaruhi kejadian CTS sehingga

dapat dilakukan pencegahan dan penanganan secara dini.

b. Sebagai informasi untuk penelitian selanjutnya.

E. Keaslian Penelitian

komputer dengan kejadian CTS pada
penelitian asli yang belum pe
terdapat empat penelitian
dengan subjek yang b
ini.

keeempat pene

Sebagai bukti

Penelitian hubungan lama eksposur

rash aktivitas penggunaan
line ini merupakan
nya. Meskipun bergitu,
ang telah dilakukan sebelumnya

jadikan acuan referensi untuk penelitian

enelitian, perbedaaan pernelitian ini dengan

Tabel 1. Keaslian Penelitian

t dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Peneliti Judul Tempat Metode | Subyek Pare: Hasil
meter

Badriyah | Beberapa | Semarang, | Explanato | 45 orang | Korelasi | Ada

S Faktor 2001 -ry tenaga hubungan
Risiko Research | kerja bermakna
yang dengan laki-laki antara
Berhubun pendekat- | bagian umur
gan an cross produksi (p=0,02;




Dengan sectional | CV. 95% CI
Kejadian Bhakti 2,547-
Carpal Batang 50,794),
Tunnel getaran
Syndrome setempat
(CTS) (p=0,01,;
Pada 95% CI
Tenaga 2,710-
Kerja 53,139),
Laki-Laki gerakan
Bagian tangan
Produksi dengan
di Industri kekuatan
Pengolaha (p=0,01;
n Kayu 95% ClI
dan 2,453-
Meubel 37,570)
dan
gerakan
berulang
(p=0,02;
95% ClI
0,025-
0,408)
dengan
kejadian
CTS.
Dewi, E. | Hubung- | Surakarta, | Cross 20 Korelasi | terdapat
R an Lama | 2008 Sectional | Respon- hubungan




Memba- den antara
tik dengan lama
Kejadian membatik
Carpal dengan
Tunnel kejadian
Syndrome Carpal
(CTS) Di Tunnel
Perusaha- Syndrome
an Batik di
Tulis Perusaha-
Putera an Batik
Laweyan Tulis
Surakarta Putera
Laweyan
Surakarta

Lusiana 814 Proporsi | Prevalen-

waty ectional | Pekerja | distribu- | si CTS

Tana, Fx Garmen | si 20.3%

Suhar- di (n=814),

yanto seluruh

Halim, Jakarta

Delima, | Jakarta

Woro

Ryadina

Larasati, | Hubungan | Purwo- Cross 89 Korelasi | Lama

Ken Ayu | antara kerto, Sectional | Tukang | dan kerja
Lamadan | 2011 Cukur di | proporsi | berhubun
Durasi Seluruh | distribus | gan
Kerja Purwo- | i dengan
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dengan
Kejadian
Carpal
Tunnel
Syndrome
pada
Tukang
Cukur di
Wilayah
Purwo-

kerto

kerto

kejadian
CTS dan
durasi
kerja
tidak
memiliki
hubungan
yang
signifikan
dengan
kejadian
CTS
Prevalens
i CTS
pada
tukang
cukur di
Purwo-
kerto
adalah
sebesar
74%
(n=89)




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 100 pemain game

online di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman diperoleh simpulan sebagai

berikut:

1.

2.

1.

Tidak terdapat hubungan lama eksposur pend@unaan komputer dengan

kejadian CTS pada pemain game online di karta dan Kabupaten
Sleman.
Terdapat hubungan durasi akti

CTS pada pemain game onli

Prevalensi kejadian

Mengingat tingginya prevalensi CTS di kalangan pemain game online serta

dapat dilihat bahwa durasi aktivitas penggunaan komputer ternyata
berpengaruh terhadap kejadian CTS, terutama pada pemain game online yang
bermain komputer lebih dari sama dengan 30 jam/minggu. Dengan adanya
penemuan ini, disarankan bahwa pemain game online sebaiknya membatasi
jam penggunaan komputer kurang dari 30 jam/minggu untuk mengurangi

risiko kejadian CTS.

44
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Bagi pemain game online yang mengalami gejala-gejala awal CTS, sebaiknya
mengistirahatkan tangannya (tidak menggunakan komputer untuk bermain
game online) dan memberikan kompres hangat atau merendam tangan pada
air hangat untuk relaksasi otot agar terjadi pemulihan. Apabila gejala yang
timbul semakin berat, maka dianjurkan untuk berkonsultasi dengan dokter

spesialis saraf.

. Penelitian ini merupakan penelitian pendahu yang belum pernah

dilakukan sebelumnya, sehingga dapat dij ensi bagi penelitian

semua jenis game on tau hanya game online dengan genre

tertentu yang memili bu dengan kejadian CTS.
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